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Abstract. Pengembangan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dilakukan setiap saat. Perguruan 
tinggi sebagai wadah pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus berinovasi dalam penggunaan dan 

pengembangan TIK. Laboratorium sebagai tempat peningkatan keterampilan mahasiswa tidak luput dari hal tersebut, 

terutama dalam bentuk manajemen penggunaan peralatan laboratorium. Pemanfaatan sistem informasi merupakan hal 

yang penting dalam proses administrasi kegiatan praktek di laboratorium. Hal ini dilakukan agar kondisi peralatan 

laboratorium dapat dipantau. Perancangan sistem informasi laboratorium Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar dilakukan dengan menggunakan pendekatan framework PIECES. 

Berdasarkan hasil penelitian, sistem informasi ini dapat memantau kondisi peralatan setiap laboratorium dan 

rekapitulasinya disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.  
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Abstract. The development of the utilization of information and communication technology (ICT) is carried out at 

any time. Universities as a forum for the development of science and technology must innovate in the use and 
development of ICT. The laboratory as a place to improve student skills is not immune to this, especially in the form 

of laboratory equipment management. The utilization of information systems is important in the administration of 

practical activities in the laboratory. This is done so that the condition of laboratory equipment can be monitored. The 

design of laboratory information systems at the Department of Electronics Engineering Education, Faculty of 
Engineering, Makassar State University is carried out using the PIECES framework approach. Based on the results of 

this study, this information system can monitor the equipment condition of each laboratory's and its recapitulation is 

presented in tables and graphs.  
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PENDAHULUAN 

 

Pengintegrasian teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) khususnya internet memberi 

peluang dunia pendidikan untuk mengakses 

berbagai informasi, baik berbentuk teks, gambar, 

simulasi, maupun suara (Candiasa, 2005). Menurut 

(Friedman, 2006) bahwa dunia saat ini telah 

tergelar menjadi datar. Globalisasi membentuk 

satu level of playing field yang seragam, banyak 

pihak yang bisa bermain dan berkompetisi di 

dalamnya, sehingga kemajuan TIK menyebabkan, 

organiasi besar dan organisasi kecil memiliki 

peluang dan kesempatan yang sama. Kondisi ini 

harus menjadi perhatian bagi perguruan tinggi 

khususnya UNM untuk meningkatkan daya saing 

di masa yang akan datang. Pengintegrasian 

teknologi informasi dalam dunia pendidikan 

khususnya dalam bentuk sistem informasi di suatu 

organisasi membawa resolusi dan memberi 

peluang dalam meningkatkan efisiensi 

pengambilan keputusan, sehingga informasi tidak 

hanya digunakan untuk kepentingan internal dalam 

organisasi, tetapi juga dipakai oleh pihak eksternal 

(Kadir, 2003). 

Inovasi-inovasi pemanfaatan TIK pada 

perguruan tinggi merupakan suatu keharusan. 

Sebenarnya nilai lebih dari inovasi bukanlah pada 

“penemuan baru“nya, tetapi justru pada 

keberhasilan implementasi ide/konsep baru 

tersebut (Luecke dan Katz, 2003). Sehingga 

inovasi dalam penelitian ini berpijak pada kondisi 

terkini di Jurusan PTA FT-UNM yang 

membutuhkan sistem informasi peralatan 

laboratorium terpusat yang dapat diakses oleh para 

pengambil keputusan di UNM dimana saja, kapan 

saja dengan mudah karena berbasis web akses 

online. Implementasi sistem informasi peralatan 

laboratorium ini akan memberikan variasi layanan 

sistem informasi di Jurusan PTA FT-UNM. Hal ini 

akan meningkatkan tata kelola sistem informasi 

dan teknologi informasi (IT Governance) yang 

mengarah pada terbentuknya sistem pengelolaan 

sumber daya informasi organisasi secara efektif 

dan efisien (Yulhendri dan Surendro, 2008).  

Pada tujuan kelima Renstra UNM 2015-2019, 

yaitu peningkatan kualitas lulusan yang unggul dan 

profesional sesuai dengan tuntutan pasar kerja. 

Untuk mewujudkannya dapat dilakukan dengan 

cara, peningkatan keefektifan proses pembelajaran 

di laboratorium / studio / bengkel. Dimana strategi 
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kegiatan yang akan dilakukan diantaranya: 1) 

peningkatan jumlah peralatan laboratorium / studio 

/ bengkel dan 2) pembaruan peralatan laboratorium 

/ studio / bengkel, meliputi: pendataan alat-alat 

yang kurang/tidak layak pakai dan pembelian alat-

alat baru dan perbaikan alat-alat yang kurang / 

tidak layak pakai. Agar pendataan peralatan 

laboratorium dapat dilakukan secara mudah maka 

perlu direncanakan suatu sistem informasi yang 

dapat mengakomodir informasi mengenai kondisi 

seluruh peralatan laboratorium yang terdapat di 

Laboratorium Jurusan Pendidikan Teknik 

Elektronika (PTA) Fakultas Teknik (FT) UNM. 

Perancangan sistem informasi ini berbasis web 

yang dapat diakses secara online sehingga dapat 

memudahkan dalam pemutahiran data peralatan 

dan monitoring kondisi peralatan yang ada 

sehingga pengadaan peralatan pada waktu yang 

akan datang dapat disesuaikan dengan 

perkembangan zaman sehingga kemutahiran 

peralatan yang ada dapat meningkatkan kapasitas 

mahasiswa dan dosen UNM khususnya di 

lingkungan Jurusan PTA FT-UNM. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

desain. Perancangan perangkat lunak (software) 

berupa Sistem Informasi Peralatan Laboratorium 

ini dilaksanakan dengan pendekatan engineering 

dimana tahapannya adalah: analisis kebutuhan, 

desain, pemprograman, pengujian dan perbaikan. 

Sehingga dihasilkan rancangan produk Sistem 

Informasi Peralatan Laboratorium Jurusan 

Pendidikan Teknik Elektronika Fakultas Teknik 

UNM yang dapat digunakan untuk melakukan 

monitoring dan evaluasi terhadap kondisi peralatan 

di semua laboratorium jurusan. 

Penelitian yang direncanakan merupakan 

penelitian perancangan sistem informasi. Sesuai 

dengan pengertiannya bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan produk. Pada 

penelitian ini, perancangan sistem informasi 

menggunakan proses System Development Life 

Cycle (SDLC) model Waterfall seperti yang 

dikemukakan oleh Roger S. Pressman (2001). 

Dimana prosesnya terdiri dari 5 tahap, yaitu: 1. 

Requirements (analisis kebutuhan produk), 2. 

Design (perancangan), 3. Coding (implementasi 

pemprograman), 4. Testing (pengujian) dan 5. 

Maintenance (perawatan). 

Prosedur penelitian ini pada dasarnya terdiri 

dari duan tujuan utama, yaitu: (1) merencanakan 

produk dan (2) menguji produk. Tujuan pertama 

mengarah kepada mendesain suatu produk dan 

tujuan kedua adalah mengarah kepada validasi. 

Ujicoba terbatas dilakukan di Jurusan Pendidikan 

Teknik Elektronika Fakultas Teknik UNM dan 

melibatkan seluruh laboran dan asisten 

laboratorium. Selanjutnya ujicoba diperluas 

kepada pihak jurusan dan mahasiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Perancangan sistem informasi peralatan 

laboratorium PTA FT-UNM ini dibuat untuk 

memudahkan dalam mengelolaan data peralatan 

yang ada di laboratorium Pendidikan Teknik 

Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Makassar, seperti kode, jenis, kondisi, jumlah dan 

penempatan peralatan yang terdapat di 

laboratorium, sehingga kondisi setiap peralatan 

dapat diketahui oleh pimpinan jurusan karena 

dalam sistem ini proses transaksi peralatan dapat 

dipantau secara online sehingga menurunkan 

resiko kehilangan peralatan yang ada pada 

laboratorium. 

 

User Sistem 

Pada sistem informasi ini terdapat 3 (tiga) 

aktor (user) yang bisa mengakses sistem, yaitu 

admin, laboran dan tamu. User tamu adalah user 

yang dapat mengakses halaman web sistem 

informasi menggunakan akses yang diberikan. 

Pengunjung ini memiliki hak akses untuk melihat 

informasi data peralatan per laboratorium, data 

rekapitulasi data laboratorium dan juga tampilan 

grafik kondisi peraltan disetiap laboratorium. User 

laboran adalah user yang dapat mengakses 

halaman web sistem sebagai laboran. User laboran 

memiliki semua hak akses tamu ditambah hak 

untuk melakukan penambahan pembaharuan data 

peralatan laboratorium pegawai yang 

bersangkutan. Terakhir, user admin adalah user 

yang sebelum menggunakan sistem informasi 

harus mengakses sebagai administrator. Memiliki 

semua hak akses dari user tamu dan user laboran 

ditambah hak untuk melakukan pengelolaan data 

user, backup data dan restore data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Halaman utama dan Halaman login 

 

Hasil Uji Coba 

Sistem informasi laboratorium Pendidikan 

Teknik Elektonika FT-UNM dapat diakses pada 

laman https://silabpta.riset.unm.ac.id. Berdasarkan 
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hasil uji coba yang dilakukan, maka dapat dilihat 

hasil tampilan desain sistem informasi peralatan 

laboratorium Pendidikan Teknik Elektronika 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. 

Pada gambar 1 diatas, diperlihatkan halaman 

utama yang menampilkan logo, nama jurusan dan 

nama universitas yang berisi tombol login untuk 

mengarahkan ke halaman login dan merupakan 

halaman login. 

 

Gambar 2. Halaman home user admin  

 

Halaman home pada gambar 2 akan tampil 

setelah user berhasil melakukan login. Tampilan 

halaman ini disesuaikan dengan kriteria user 

admin. Kemudian pada gambar 3 diperlihatkan 

halaman data user yang berisi semua kriteria user 

yang terdaftar di sistem. 

Gambar 3. Halaman data user  

 

Halaman data alat ini terdiri dari dua sub 

menu yaitu tambah alat dan list alat (gambar 4). 

Sub menu tambah alat merupakan halaman yang 

berisi format untuk menambahkan alat 

laboratorium termasuk juga mengedit dan 

menghapus alat. Sub menu tambah alat merupakan 

halaman yang akan menampilkan seluruh alat 

laboratorium yang terdapat pada jurusan PTA FT-

UNM. Menu data alat ini hanya bisa dilihat oleh 

user admin. 

Halaman rekap alat seperti yang terlihat 

pada gambar 5 merupakan halaman yang 

memberikan informasi kondisi alat yang 

terdapat pada masing-masing laboratorium. 

Pada menu ini terlihat lima laboratorium, 

dengan memilih salah satu laboratorium maka 

akan muncul data alat di laboratorium tersebut 

lengkap dengan kondisi peralatan tersebut. 

Menu ini dapat diakses uleh semua user. 

 
Gambar 4. Halaman data alat sub menu tambah 

alat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Halaman rekap alat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Halaman grafik rekapitulasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



90 
 

 

Gambar 7. Halaman cetak pdf  

 

Selanjutnya adalah halaman grafik 

rekapitulasi (gambar 6). Halaman ini menampilkan 

data rekapitulasi secara grafik mengenai kondisi 

alat untuk semua laboratorium. Tampilan ini bisa 

diakses oleh semua user dan bertujuan agar 

pengguna sistem khususnya pimpinan jurusan 

hingga universitas bisa melihat kondisi terkini alat 

laboratorium yang terdapat di jurusan PTA FT-

UNM. Sistem informasi ini dilengkapi dengan fitur 

untuk mencetak data alat berdasarkan 

laboratoiumnya (gambar 7). Hal ini berguna untuk 

pembuatan laporan kondisi alat untuk dilaporkan 

kepada pimpinan secara berkala. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dalam pengembangan Sistem Informasi Peralatan 

Laboratorium Jurusan Pendidikan Teknik 

Elektronika (PTA) FT-UNM, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pendataan dan pembaharuan peralatan 

laboratorium telah dilengkapi dengan foto dan 

kode barang, sehingga memudahkan dalam 

proses identifikasi peralatan laboratorium baik 

oleh laboran maupun pegawai lainnya yang 

terkait dengan pendataan perlengkapan 

peralatan di UNM. 

2. Penggolongan data peralatan berdasarkan 

laboratoriumnya telah berhasil diselesaikan 

dan berfungsi sebagai mana yang diharapkan. 

Hasil yang ditampilkan berdasarkan kondisi 

setiap laboratorium tersebut. 

3. Sistem informasi ini telah memberikan fitur 

untuk melakukan pencetakan data peralatan 

laboratorium dalam format PDF, sehingga 

memudahkan dalam pembuatan laporan ke 

pimpinan terkait. 

4. Sistem ini juga telah dilengkapi dengan tabel 

dan grafik rekapitulasi kondisi peralatan untuk 

masing-masing laboratorium, sehingga 

memudahkan bagi pemangku kepentingan 

dalam melakukan evaluasi kondisi terkini 

peralatan laboratorium di jurusan Pendidikan 

Teknik Elektronika FT-UNM 
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